BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualita@énelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomemtarng apa yang dialami
oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsitivasi, tindakan dan lain-
lain, secara holistik, dan dengan cara deskriganddentuk kata-kata dan bahasa
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengamamfiaatkan berbagai
metode alamiah.

Penelitian kualitatif juga mengandung arti adanpaya penggalian dan
pemahaman pemaknaan terhadap apa yang terjadibesdagai individu atau
kelompok yang berasal dari persoalan sosial atawakasiaan. Proses risetnya
melibatkan berbagai pertanyaan dan prosedur yangbhdilakukan. Data
terkumpul dari setingan partisipan. Penganalisaata ¢hduktif dibangu secara
bagian perbagian (particulars) manuju tema-tema nun{general). Peneliti
kemudian membuat interpretasinya dari pemaknaarekaeterhadap berbagai
data. Penulisanya disusun secara fleksibel struRemulisanya membuat laporan
berdasar cara pandang penelitian yang menekan gaga induktif, yang
memokuskan pemaknaan individual, dan kompleksitass yang terjadi dan
teramati?

Penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan a@egtsegala sesuatu
yang berkaitan dengan manajemen pengembangan kumildiversifikasi muatan

lokal agama di SD Nurul Islam Purwoyoso Semarang.

'Lexy J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2004), cet. XX, him. 6.

2Engkus KuswarnoMenulis Ilmiah Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Pustaka
Obor Indonesia, 2010), him. 1
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat
a. Nama Sekolah
b. Alamat Sekolah

c. Kepala Sekolah

: SD Nurul Islam Purwoyoso Semarang

: JI. Siliwangi No. 574 Ngaliyan Wayoso
Semarang 50185.
: Muslimah, S.Ag

d. Visi, Misi dan Tujuan :

1)

2)

Visi SD Nurul Islam Purwoyoso Semarang

adalah :

“Membentuk generasi IMTAK, unggul
dalam prestasi, dan membina akhlakul
karimah”.

Misi SD Nurul Islam Purwoyoso Semarang

adalah :

a) Menanamkan keyakinan/akidah  sedini
mungkin melalui pengamalan ajaran Islam
secara kafah

b) Melaksanakan pembelajaran yang akiif,
inovatif, kreatif dan  menyenangkan
sehingga siswa berkembang secara optimal

c) Mengembangkan pendidikan di bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi berbahasa
Inggris, Arab, Indonesia dan bahasa Jawa
serta Olah raga dan Seni Budaya sesuai
bakat dan minat prestasi siswa

d) Menjalin kerjasama yang harmonis antara
warga Sekolah dan lingkungan masyarakat

e) Menumbuhkan semangat belajar sepanjang

hayat
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3) Tujuan Sekolah SD Nurul Islam Purwoyoso

Semarang :

a) Meningkatkan ketagwaan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa kepada seluruh siswa
melalui pembelajaran, pembiasaan, dan
keteladanan seluruh warga sekolah sebagai
dasar pembentukan kepribadian dan akhlak
mulia.

b) Menggali dan mengembangkan potensi yang
dimiliki siswa bidang akademik maupun non
akademik untuk menuju keunggulan.

c) Menjadikan  sekolah  sebagai  pusat
pengembangan seni budaya bangsa sehingga
dapat meningkatkan kecintaan siswa
terhadap seni.

d) Mengoptimalkan kegiatan olahraga untuk
menuju hidup sehat dan berprestasi.

Membekali siswa dengan ketrampilan dan
pengetahuan  dasar sehingga  dapat
melanjutkan  pendidikan ke  jenjang
berikutnya’

e. Alasan Penelitian
SD Nurul Islam Purwoyoso Semarang adalah
lembaga pendidikan dasar yang mengadopsi
kurikulum agama dari Kementerian Agama
(Kemenag) sebagai muatan lokal meskipun sekolah
ini  berada dibawah naungan Kementerian

Pendidikan Nasional (Kemendiknas).

*Dokumentasi, KTSP SO NURUL ISLAM PURWOYOSO TAHUN PELAJARAN
2012/2013, him. 5-6.
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2. Waktu pelaksanaan penelitian
Penelitian dilaksanakan selama 15 hari, mulai tah§dNopember s/d 19
Nopember 2012.

C. Sumber Data

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian inisad&ubjek dari mana
data diperoleh®. Adapun dalam penelitian ini, penulis mengelompokka
penentuan sumber data menjadi dua buah data yaitu:

1. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara lamgbaik dilakukan melalui
wawancara, observasi, dan alat laifhyang akan diperoleh dari Kepala
sekolah, Waka. Kurikulum, Guru, dan siswa yaitlkaér hal perencanaan,
pengembangan dan evaluasi manajemen pengembangaikuluw
diversifikasi muatan lokal agama di SD Nurul IslBorwoyoso Semarang.

2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh lewatkpiain, tidak langsung
diperoleh peneliti dari subyek penelitarData yang mendukung terhadap
data primer. Data sekunder ini akan diperoleh #ayawan/bagian Tata
Usaha (TU), Siswa, Masyarakat di antaranya yaitngepai sejarah berdiri
dan perkembangan, visi, misi dan tujuan SD Nurdanbs Purwoyoso

Semarang, letak geografis, struktur organisasi&aa guru dan siswa.

D. Fokus Penelitian
Sesuai dengan objek kajian skripsi ini, maka p&agrliadalah penelitian
lapangan atatield research, yakni penelitian yang langsung dilakukan atauapad

responden.Dalam hal ini penelitian difokuskan pada manajemengembangan

“Suharsimi Arikunto,Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 129.

°P. Joko Subagydyletode Penelitian: Dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
1997), him. 87.

®Sugiyono,Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2008))im. 88.

M. Igbal Hasan,Pokok-Pokok Materi Metode Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2002), him. 11.
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kurikulum terutama dalam hal manajemen pengembakgidkulum diversifikasi

muatan lokal agama di SD Nurul Islam Purwoyoso Santa

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam gerelni adalah:
1. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melabsegr tanya jawab
lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanytdang dari pihak yang
mewancarai dan jawaban diberikan oleh yang diwammi® Metode ini
digunakan untuk menghimpun data mengenai pengermbankurikulum
diversifikasi muatan lokal agama, dengan responkiepala sekolah, waka.
kurikulum, guru muatan lokal agama, dan siswa SDuNislam Purwoyoso

Semarang.

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini meiip

a. Wawancara dengan kepala sekolah Muslimah, S.Agatig kepala sekolah
tanggal 7 Nopember 2012 tentang perumusan visi, @mlisis lingkungan,
dan tentang fungsi manajemen pengembangan kurikdivensifikasi muatan
lokal agama.

b. Wawancara dengan waka kurikulum Jumron Nugrohod.Sd® ruang guru
tanggal 9 Nopember 2012 tentang pengembangan kumkuwliversifikasi
muatan lokal agama.

c. Wawancara dengan guru muatan lokal agdtmaMursyidah, S.Pd.ti ruang
guru tanggal 10 Nopember 2012 tentang pelaksanaamgembangan
kurikulum diversifikasi muatan lokal agama.

d. Wawancara dengan siswanabel Aurellia Fiella Figldi ruang kelas VI tanggal
10 Nopember 2012 tentang pengembangan kurikulurargifiikasi muatan

lokal agama.

8Abdurrahmat FathoniMetodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), him. 105.
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e. Wawancara dengan Ain Ainul Gurroh, S.Ag, Msy (oramg siswa) di rumah
Perum Beringin Indah tanggal 3 Januari 2013 tenfmmggaruh pelaksanaan
pengembangan kurikulum diversifikasi muatan lokgraa terhadap siswa.

f. Wawancara dengan Ahmad Makmuri (masyarakat se&EarNurul Islam
Purwoyoso Semarang) di rumah tanggal 4 Januari 28d4ng pengaruh
pelaksanaan pengembangan kurikulum diversifikasataru lokal agama
terhadap masyarakat.

2. Observasi

Metode observasi diartikan sebagai pengamatan éacafatan secara
sistimatis terhadap gejala yang tampak pada objeRelian. Metode ini
digunakan untuk memperoleh data tentang kondidg fian situasi lingkungan
sekolah, baik fisik maupun non fisik, atau peristiyang dianggap penting dan
relevan dengan penelitian fhi.

Menurut Sukardi, observasi adalah cara pengambdata dengan
menggunakan salah satu panca indra yaitu indralipatan sebagai alat bantu
utamanya untuk melakukan pengamatan langsungnspéaica indra biasanya
penulis menggunakan alat bantu lain sesuai dengadidt lapangan antara lain
buku catatan, kamera, film, proyektahecklist yang berisi obyek yang diteliti
dan lain sebagainyA.

Metode ini dilakukan untuk mendapatkan data tentpaggembangan
kurikulum diversifikasi muatan lokal agama di SD rMulslam Purwoyoso
Semarang. Observasi yang dilakukan meliputi:

a. Observasi kantor sekolah dan ruang guru pada taddepember 2012

b. Observasi ruang kelas, ruang Lab, ruang perpustakamng UKS, dan
gedung-gedung lainnya pada tanggal 9 Nopember 2012.

c. Observasi pelaksanaan KBM di kelas VI pada tangdépember 2012.

°Sutrisno HadiMetodologi Research Jilid 2, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), him. 158.

%Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2003), him. 78.
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3. Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data yang mengbakhal yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, afajaiotulen rapat, agenda dan
sebagainya' Metode ini digunakan untuk mendapatkan data-desati@ sebagai
pelengkap diantaranya data berkaitan dengan point-ppengembangan
kurikulum diversifikasi muatan lokal agama di SD rMulslam Purwoyoso
Semarang tersebut sehingga memungkinkan data-daig perlu diteliti dapat
terkumpul.

Data dapat berupa foto, tulisan, maupun dokumenutiek yang penting
lainnya, yang mana data tersebut dapat memperlersgepnbangan kurikulum
diversifikasi muatan lokal agama di SD Nurul Is|Borwoyoso Semarang.

Subjek penelitiannya dapat berupa buku-buku, majaldokumen,
peraturan-peraturan, catatan harian, dan bendaatEndejaraf?

Dokumen yang diamati antara lain:

a. Dokumentasi yang meliputi perencanaan pembelajé®&®P, Silabus, jurnal
harian, kurikulum, darssesment anak) pada tanggal 13 Nopember 2012.

b. Dokumentasi tentang manajemen pengembangan kumikudiversifikasi

muatan lokal agama pada tanggal 13 Nopember 2012

F. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Hermeneutik adalah landasan filosofi dan juga mekap modus analisis
data. Sebagai filosofi pada pemahaman manusiaifthahenyediakan landasan
filosofis untuk interpretativisme. Sebagai modualeis hal itu berkaitan dengan
pengetian pengertian data tekstual.

Hermeneutik terutama berkaitan dengan pemahamatn sumalog-teks
(contoh analog-teks adalah organisasi, dalam hapeneliti datang kemudian
memahamimnya melalui cara lisan dan data tekstRal)nyataan dasar adalah:

apa arti teks itu? Hal itu berarti interpretasilada hal yang relevan dengan

Ysuharsimi ArikuntoProsedur Penelitian, (Yogyakarta: Rineka Cipta, 2006) him. 231.

2Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan
Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 26i8+269.
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hermeneutik adalah upaya untuk membuat jelas, mambesuatu memiliki
makna sesuatu objek studi.. interpretasi adalahankgia berfikir yang
memperjelas pengertian tersembunyi menjadi suakmnangang jelas®

Pendekatan deskriptif kualitatif yang dimaksud, aggtimana juga yang
dijelaskkan Miles dan Huberman, tak mampu menja@iasknakna yang
sebagaimana yang dimaksudkan pada kualitatif-atifi dan ground research.
Deskriptif kualitatif hanya mendeskripsikan hubumgmbungan antara variabel
satu dengan yang lainya berdasarkan hubungan nmiabid, metric, situs dan
sebagainya tanpa harus menjelaskan makna yanditeajida hubungan-hubungan
itu atau makna dibalik fenomena tersetut.

Dalam penelitian kualitatif tidak sekedar mendgskkian sebuah
fenomena, sehingga fenomena itu “tak berangka”,umayang terpenting adalah
menjelaskan makna, mendeskripsikan makna dari fenargang muncul, bahkan
menjelaskan “meta-maknawi” yaitu makna dibalik mak8etiap fenomena selain
memiliki “pertanda” dan deskripsinya, fenomena jugaemiliki makna
“substansi”, roh yang tersimpan dibalik fenomenasindiri.

Selain menggunakan metode diatas teknik analista ganeliti juga
menggunakan Triangulasi data, adalah teknik pemseaik keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itukuképerluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap datditu.

Triangulasi sebagai teknik pemeriksaan dibedakamade4 macam yang

memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyiditeda’®

Lexy J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif edisi revisi, (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2008), him. 278.

M. Burhan Bungin,Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2007), him. 150.

®Lexy J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Colombus, Cio USA,
1988), him. 178

% exy J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Colombus, Cio USA,
1988) him. 179
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1. Triangulasi dengan sumber, yaitu membandingkamuamgecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melaiaiktu dan alat yang
berbeda dalam metode kualitatif.

2. Triangulasi dengan metode, yaitu metode pengecekata dengan
menggunakan strategi pengecekan derajat kepercapaaemuan hasil
penelitian dengan beberapa teknik pengumpulandiatapengecekan derajat
kepercayaan beberapa sumber data dengan metodearaag

3. Triangulasi dengan penyidik, yaitu dengan jalan mefaatkan peneliti atau
pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kerdeadijat kepercayaan
data. Pemanfaatan pengamat lainnya membantu memggukamencengan
dalam pengumpulan data.

Triangulasi dengan teori, yaitu teknik berdasar@aggapan bahwa fakta
tertentu tidak dapat diperiksa derajat keprcayaardgngan satu atau lebih teori
saja. Dalam hal ini, jika analisis telah menguraikpola, hubungan dan
menyertakan penjelasan yang muncul dari analisikanmenting sekali untuk

mencari tema atau penjelasan pembanding atau penyai

G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyustarsssistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapaman dokumentasi.Data
yang diperoleh dari penelitan kemudian dianalissecara bertahap.
Mempertimbangkan rumusan dan tujuan penelitiantal$,amaka penelitian ini
termasuk analisis non statistik yaitu menggunakalisis data yang diwujudkan
bukan bentuk angka, melainkan bentuk laporan dagkiSeperti hasil kuesioner,
wawancara, observasi, dokumen dan uraian deskriptterangkan dalam bentuk
kata-kata, dan gambar kemudian dideskripsikan gghindapat memberikan
kejelasan kenyataan realitas.

Metode ini bertujuan untuk menyajikan deskripsi niparan) secara

sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-falddiat serta hubungan

"Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2006), him. 335.
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fenomena yang diselidiki. Dengan demikian analisisdilakukan saat peneliti
berada di lapangan dengan cara mendeskripsikatasgga yang telah didapat,
lalu dianalisis sedemikian rupa secara sistemaisnat dan akurat. Dalam hal ini
data yang digunakan berasal dari wawancara danntskaokumen yang ada
serta hasil observasi yang dilakukan. Analisis d#éam penelitian kualitatif
dilakukan pada saat pengumpulan data berlnagsuag, sktelah selesai
pengumpulan data dalam periode tertentu, padaveaatncara peneliti sudah
melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawanchila jawaban yang
diwawancarai setelah dianalisis terasa belum mekanas maka peneliti akan
melanutkan pertanyaan lagi, sampai tahap terteliperoleh data yang dianggap
kredibel. Aktifitas dalam analisis data , yadata reductions, data display, dan

conclusion drawing/verifications.

Periode pengumpulan

" 1 Reduksi data I

Antisipasi ' Selama Setelah

LD

y Display data I ANALISIS
Selama Setelah

1 Kesimpulan/Verifikasi

|
Selama Setelah

Gambar 3.1 Komponen dalam analisis détav model)*®

Berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa, sefsakliti melakukan

pengumpulan data, maka peneliti melakulamticipatory sebelum melakukan

185ugiyono,Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung :
Alfabeta, 2006), him. 246.
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reduksi dataAnticipatory data reductions is occurring as the research decides
(often without full awareness) which conceptual frame work, which sites which
research questions, which data collection approaches to choose.**

Kemudian agar data yang diperoleh nanti sesuaiatekgrangka kerja
maupun fokus masalah, akan ditempuh tiga langkamaitdalam penulisan ini,
yaitu:

1. Reduksi datal¥ata reduction)

Reduksi data adalah proses merangkum, memilih daltang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tetaa polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberganbaran yang lebih jelas,
dan akan mempermudah peneliti untuk melakukan pepglan data selanjutnya,
dan mencarinya bila diperlukdhReduksi data dimaksudkan untuk menentukan
data ulang sesuai dengan permasalahan yang akafisptsiiti. Mengadakan
reduksi data yang dilakukan dengan jalan abstraiesiu usaha membuat
rangkuman inti, proses dan pernyataan-pernyatang parlu. Data mengenai
manajemen pengembangan kurikulum diversifikasi amuéikal agama diperoleh
dan terkumpul, baik dari hasil penelitian lapangaptistakaan kemudian dibuat
rangkuman.

2. Penyajian datéData display)

Penyajian data adalah suatu cara untuk merangkai daam suatu
organisasi yang memudahkan untuk membuat kesimpatian tindakan yang
diusulkan. Penyajian tersebut bermanfaat agara matgadi lebih terorganisir
dan tersusun dalam pola hubungan, sehingga akaaksemudah dipahamt-

Sajian data tersebut dimaksudkan untuk memilih gatey sesuai dengan
kebutuhan peneliti tentang pengembangan kurikulivarsifikasi muatan lokal

agama di SD Nurul Islam Purwoyoso Semarang. Innyatdata yang telah

19Sugiyono,Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 91-92
205 giyono,Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 92

215 giyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2006), him. 341.
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dirangkum tadi kemudian dipilih, sekiranya data mamang diperlukan untuk
penulisan laporan penelitian.
3. Penarikan Kesimpulan/VerifikasCénclusion drawing/verification)

Penarikan Kesimpulan/Verifikasi merupakan suatjyatian ulang pada
catatan-catatan, dimana dengan bertukar fikirangalerteman sejawat untuk
mengembangkan pemikiran. Selain itu kesimpulan gamad) dikemukakan masih
bersifat awal, karena berubah atau tidaknya pesmarikesimpulan tergantung
pada bukti-bukti di lapangaf.Kesimpulan ini akan diikuti dengan bukti-bukti
yang diperoleh ketika penelitian di lapangan. \eai data dimaksudkan untuk
penentuan data akhir dari keseluruhan proses tahapelisis sehingga
keseluruhan permasalahan mengenai pengembangakuliori diversifikasi
muatan lokal agama di SD Nurul Islam Purwoyoso Santa dapat terjawab
sesuai dengan data dan permasalahannya.

Selanjutnya model interaktif dalam analisis datargukan pada gambar
3.2 dibawah inf?

Data
Collection

Data Display

Conclusions
drawing/ verifying

Data
Reductiol

Gambar 3.2 Komponen dalam analisis data Suthber

25 giyono,Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005), him. 99.

23ugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2006), him. 246-247.

%43 giyono,Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2006), him. 338.
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Metode ini penulis gunakan dalam rangka untuk mealjga data yang
diperoleh dari lapangan berdasarkan konsep yang safangga penulis dapat
menyajikan hasil penelitian yaitu tentang manajempengembangan kurikulum

muatan lokal agama di SD Nurul Islam Purwoyoso Santa
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